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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan perkenan-Nya sehingga
prosiding Seminar Nasional Hari Bumi 2019 dengan tema “Bersama Kita Menjaga Bumi
Untuk Para Penerus Bangsa, Peduli Sekarang Atau Musnah Perlahan” dapat kami
selesaikan. Prosiding Seminar Nasional Hari Bumi 2019 memuat tulisan yang telah
dipresentasih‘pada Seminar Nasional Hari Bumi 2019 dan telah direview oleh tim reviewer.
Ucapan teri}ha kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada seluruh pemakalah
seminar yang telah berpartisipasi pada seminar ini. Dengan dukungan semua pihak, prosiding
ini dapat diterbitkan dengan baik, olehnya kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang telah memberikan bantuan sehingga
prosiding seminar ini dapat terbit. Semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi

seluruh pembaca dan pengguna.

Gorontalo, 13 Mei 2019

Penyunting
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LAPORAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2019
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

;, Sismallabhi Rahmani Rahim
- Mssalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sallam sejahtera untuk kita semua

Yang

N VNS

\

terhormat:

Gubernur Provinsi Gorontalo

Pimpinan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo yg sempat hadir

Rektor Universitas Negeri Gorontalo

Para Wakil Rektor di Lingkungan UNG

Direktur Pascasarjana UNG

Para Pejabat SKPD Provinsi dan Kabupaten/Kota Gorontalo

Para Dekan dan Wakil Dekan dilingkungan UNG

Ketua Jurusan dan Prodi di Lingkungan Universitas Negeri Gorontalo

YTH

Nara sumber pada seminar Nasional Hari Bumi 2019:

1. Prof. Dr. Ir. Winarni Monoarfa, MS (Staf Ahli Menteri Bidang Hubungan Antar
Lembaga Pusat dan Daerah)

Prof. Dr. Ir. Cecep Kusmana, MS (Guru Besar Inst1tut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Ir. Kahar Mustari, MS (Guru Besar Universitas Hasanuddin)

Prof. Dr. Nelson Pomalingo, M.Pd (Bupati Kabupaten Gorontalo)

Dr. Sukirman Rahim, M.Si (Dosen Ilmu Lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo)

-l

Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat

dan hidayahnya schingga kita semua dapat hadir ditempat ini, dalam rangka mengikuti
“SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2019 dengan Tema “Bersama Kita Menjaga Bumi
Untuk Para Penerus Bangsa, Peduli Sekarang Atau Musnah Perlahan”.

Pada kesempatan ini, izinkanlah kami sebagai Panitia Pelaksana untuk melaporkan kegiatan
ini sebagai berikut :

I. DASAR PELAKSANAAN:

. Tri Dharma Perguruan Tinggi

Visi dan Misi Universitas Negeri Gorontalo

. Program Kerja Program Studi Kependudukan dan Lingkunga Hidup Pascasarjana

Universitas Negeri Gorontalo
Rapat Panitia Pelaksana Tanggal 27 Februari 2019

II. MAKSUD DAN TUJUAN PELAKSANAAN SEMINAR:

1.

Meningkatkan apresiasi dan kesadaran masyarakat terhadap planet atau bumi sebagai
tempat tinggal manusia
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2. Mewujudkan perilaku peduli perubahan iklim, hemat energy dan menanam pohon

3. Meningkatkan pengetahuan untuk menjadi masyarakat yang cerdas dan bertanggung
jawab dalam memanfaatkan lingkungan

4. Menciptakan masyarakat yang aktif, produktif dan kreatif dalam meminimalisir
tingkat permasalahan lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar.

II.  WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN SEMINAR
Kegiatan seminar Nasional Hari Bumi 2019 ini dilaksanakan pada hari ini tanggal 13
April 2019, bertempat di Auditorium Universitas Negeri Gorontalo

IV. PESERTA
Peserta Seminar Nasional Hari Bumi 2019 berjumlah 500 orang terdiri dari, Instansi
terkait, Dosen, Mahasiswa, dan Masyarakat umum.
Peserta seminar berasal dari daerah sekitar Gorontalo: Sulawesi Tengah, Manado,
Kendari, Bolaang Mongondow, Tarnate. Kami ucapkan selamat datang

V.  NARASUMBER
Narasumber sebagai pembicara Utama berasal dari :
1. Prof. Dr. Ir. Winarni Monoarfa, MS (Staf Ahli Menteri Bidang Hubungan Antar
Lembaga Pusat dan Daerah)

2. Prof. Dr. Ir. Cecep Kusmana, MS (Guru Besar Institut Pertanian Bogor)

3. Prof. Dr. Ir. Kahar Mustari, MS (Guru Besar Universitas Hasanuddin)

4. Prof. Dr. Nelson Pomalingo, M.Pd (Bupati Kabupaten Gorontalo)

5. Dr. Sukirman Rahim, M.Si (Dosen Ilmu Lingkungan Universitas Negeri Gorontalo)
VI. PENUTUP

Bapak /Ibu serta Hadirin yang saya muliakan. Kami mengucapkan terima kasih kepada
pihak (sponsor) (PEPSILI, KEMENLH, IPADI, PEMDA KAB, GORONTALO, ADR],
BKKBN, KPH, ESDM, DLL yang telah memberikan bantuan sehingga kegiatan
“SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2019” terlaksana dengan baik dan pada
kesempatan ini kami menyampaikan permohonan maaf yang sebesar — besarnya apabila
dalam pelaksanaan kegiatan Semnas ini kurang sesuai dengan keinginan kita bersama.
Demikian Laporan Pelaksanaan kegiatan ini kami sampaikan. Sekian Wabillahi Taufik
Walhidayah, Wassalamu ’Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Gorontalo, 13 April 2019

Ketua Panitia Seminar Nasional Hari Bumi
Tahun 2019 Universitas Negeri Gorontalo
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i enado, Wakil Direktur II Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
: Dr. Dewi Wahyuni K.Baderan, M.Si
igan Antar
: Saffil, S.Pd
: Ilyam T Mayang, S.S1
Gorontalo) : Zihag Zakaria, S.farm
Reviewer  : Prof. Dr. Ramli Utina, M.Pd
Dr. Fitryane Lihawa, M.Si
:i(};,k:giii Dr. Margaretha Solang, M.Si1
ga kegiatan Dr. Marini Susanti Hamidun, M.Si
:n;izr;pgggz ‘ Dr. Sukirman Rahim, M.Si
m:f;:?;k Editor . Siti Amalia Gobel, S.Pd., M.Si
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Hari Bumi
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Divisi Sekretariatan

Koordinator : Fadli Ade, S.Pd
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Bella Saskia Arfa, S.Si
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Koordinator : Siti Rahayu ,ST
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Sri Herayati Yatim, S.Sos
Nursang Lageni, S.Pd

Divisi Acara
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Riane Ramdani Isa, S.Si

Nanang Pango, S.Hut

Divisi Konsumsi

Koordinator : Maya Fitriani, SE

Anggota  : Indramaya Tongkonoo, S.Pd
Wahdania, S.Hut

Pertama kali diterbitkan Mei 2019
Oleh Program Studi Magister Kependudukan dan Lingkungan Hidup
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo

Alamat : JI. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
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PETUNJUK UMUM
SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2019

 Utama

Mazkalah utama disajikan secara pleno di auditorium Universitas Negeri Gorontalo

Pemakalah Utama:

Prof. Dr. Ir. Winarni Monoarfa, MS, Prof. Dr. Ir. Cecep Kusmana, MS, Prof. Dr. Ir.

m'ftﬂs]?r Mustari, MS, Prof. Dr. Nelson Pomalingo, M.Pd dan Dr. Sukirman Rahim,
.Si

Moderator: Dr. Iswan Dunggio, M.Si

Peserta penyajian makalah utama terdiri atas

a. Pemakalah panel yang akan menyajikan makalah secara pararel

b. Bukan pemakalah yang telah memenuhi atau melengkapi syarat administrasi

¢. Tamu undangan dari panitia seminar

Alokasi waktu 2,5 jam: 25 menit untuk setiap pemakalah dan 25 menit untuk diskusi

(tanya jawab)

Makalah Panel

. Makalah panel terdiri atas 6 fokus dan disajikan secara pararel (terpisah) di ruang-

ruang siding kecil
Setiap ruang sidng panel dilengkapi dengan laptop dan LCD proyektor
Pemakalah panel adalah peserta seminar yang telah mengirim/menyerahkan makalah
dan kelengkapannya serta mendapat undangan resmi sebagai pemakalah panel dari
anitia
enyajian makalah panel dipandu oleh moderator yang ditetapkan oleh panitia
Moderator dibantu oleh seorang operator laptop
Pemakalah diminita menyerahkan soft file materi presentasi kepada operator sebelum
penyajian dimulai
Alokasi waktu setiap pemakalah untuk menyajikan makalahnya 7 menit ,
Penyajian makalah dapat dilaksanakan perorangan atau panel per tiga orang
(disesuaikan)
Pemakalah, notulis, moderator dan operator wajib mengisi dan atau menandatangani
daftar hadir (presentasi) yang disediakan di setiap ruang pararel

. Setelah selesai sidang, moderator, notulis dan OEerator segera mengumpulkan notulen

dan berkas lain terkait dengan penyajian makalah dan menyerahkannya kepada panitia
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KERAPATAN BAMBU APUS (Gigantochloa apus) DI DAERAH ALIRAN
SUNGAI (DAS) SAMUTI BLOK HUTAN POPAYATO PAGUAT
PROVINSI GORONTALO

Abubakar Sidik Katili', Syam S. Kumaji?, Kasmat Apanyo’

2Dosen Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Gorontalo, Jin Jendral Sudirman No 6,
Gorontalo, 96128, Indonesia
Mahasiswa Jurusan Biologi, Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri
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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kerapatan Bambu Apus (Gigantochloa apus) di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Samuti Blok Hutan Popayato Paguat Provinsi Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode Survey
melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian yang telah di tetapkan untuk mendapatkan informasi tentang

bambu apus Pengambilan data dilakukan tidak sistematis yaitu menghitung sampel total yang ditemukan dengan

teknik jelajah total yang ada di aliran sungai samuti dan pendekatan sistem informasi geografis buffer. Untuk
menentukan luas area dan panjang sungai Samuti. Hasil kerapatan bambu ditemukan 1 jenis bambu apus dengan
total rumpun keseluruhan yaitu 269 yang terdiri dari 23.684 individu dengan Luas total area 97,7 ha. kemudian
dilakukan analisis kerapatan bambu. Kerapatan bambu apus yang tertinggi terdapat pada plot 170 dengan nilai
kerapatan yaitu 0,94 dan kerapatan relatif yaitu 160%. Sedangkan kerapatan yang terrendah terdapat pada plot 21

dengan nilai kerapatan 0,02 dan kerapatan relatif 3%.

Kata Kunci : Kerapatan, Bambu Apus, Daerah alivan sungai

1. PENDAHULUAN

Bambu merupakan salah satu kekayaan hutan
bukan kayu yang merupakan bagian dari kekayaan
sumber daya hutan Indonesia. Hal ini di nyatakan
langsung oleh Sutiyono (2006) bahwa bambu dapat
menjadi salah satu alternatif dalam pengurangan
penggunaan kayu di hutan yang semakin terbatas
keberadaannya karena bambu berpotensi sebagai
konsubstitusi kayu. Hutan bambu memiliki peran
yang penting di dalam ekosistem hutan, dengan
karakteristik sistem perakaran dengan akar serabut
dan perakaran rimpang yang sangat kuat,
memungkinkan bambu memiliki peran sebagai
tumbuhan konservasi yaitu menjaga sistem
hidrologis dalam hal mengikat air dan tanah.

Peranan ekologi dari bambu yaitu sebagai
tumbuhan konservasi yang dapat mencegah
terjadinya banjir dan mampu mencegah erosi tanah
dengan tipe perakaran bambu yaitu perakaran
serabut (fibrous root), sehingga menjadikan bambu
memiliki kemampuan mengikat tanah dengan baik
(Sofiah 2011). Dibandingkan dengan pepohonan
yang hanya menyerap air hujan 35-40% bambu
dapat menyerap air hujan hingga 90 % Selain itu
bambu berperan penting dalam mengamankan
fungsi hidrologi daerah aliran sungai (DAS). Hal ini
dikarenakan sistem rimpang luas bambu terletak
terutama di lapisan atas tanah, yang berfungsi
menstabilkan tanah di lereng dan tepi sungai
(Departement kehutanan RI 2011).

Masyarakat Gorontalo sendiri mengenal bambu
apus ini dengan sebutan tomula sebagaimana yang
dinyatakan oleh Sujarwo (2010) bahwa masyarakat
pedesaan, khususnya di pulau Jawa dan Bali, telah
menanam bambu apus di aliran sungai dan di dataran

tinggi maupun dataran rendah £1.300 m dpl. Hal ini
terbukti dari banyaknya pemberian nama daerah
seperti pring tali, pring apus (Jawa), awi tali
(Sunda), tiing tali (Bali), dan pereng tale (Madura).

Hutan yang memiliki kerapatan yang sangat
tinggi, pertumbuhannya akan lambat hal ini di
karenakan adanya persaingan antar individu pohon
yang keras terhadap sinar matahari, air dan zat
mineral, sehingga menyebabkan terhambatnya
proses pertumbuhan pada tumbuhan lain. Hal ini
terjadi, karena adanya persaingan di antara satu

dengan yang lainnya. Sebaliknya, hutan yang terlalu
jarang, terbuka atau rawang menghasilkan pohon-
pohon dengan tajuk besar dan bercabang banyak dan

pendek. Suatu hutan yang dikelola baik ialah hutan
yang kerapatannya dipelihara pada tingkat optimum,
sehingga pohon-pohonnya dapat dengan penuh
memanfaatkan sinar matahari dan zat hara mineral
dalam tanah.

Berdasarkan laporan Burung Indonesia tahun
2014 bahwa kawasan hutan popayato-paguat
memiliki fungsi penting sebagai penghubung dua
kawasan hutan konservasi juga sebagai habitat
burung dan tarsius. Adapun luas total blok hutan
popayato paguat yakni 256.000 ha. Salah satu
wilayah hutan di Gorontalo yang banyak di tumbuhi
bambu apus yaitu di daerah aliran sungai (DAS)
Samuti blok hutan popayato-paguat dengan panjang
17,3 km. Berdasarkan hasil observasi di kawasan
DAS tersebut terdapat banyak jenis bambu apus
namun belum diketahui tingkat kerapatanya
sehingga oerlu dilakukan penelitian untuk melihat
kerapatan tumbuhan bambu apus yang ada di aliran
sungai blok hutan popayato-paguat.

Penelitian ini dapat diimplementasikan untuk
bidang pendidikan yaitu membuat buku populer
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Positioning  System) untuk menemukan titik
koordinat lokasi dalam pengambilan sampel, kamera
untuk dokumentasi, alat tulis untuk mencatat
sampel, Pita meter, dan Tally sheet sedangkan bahan
yang digunakan yaitu Bambu apus.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam hal ini meliputi
beberapa tahap yakni:

Observasi

Observasi yang bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai lokasi penelitian yakni yang
dilakukan di aliran sungai blok hutan Popayat
Paguat

Penentuan Lokasi

Teknik pengumpulan data menggunakan
metode eksploratif atau jelajah, yakni menjelajahi
bambu yang terdapat di aliran sungai samuti blok
hutan popayato-paguat. Pengambilan data dimulai
dari Pengamatan terhadap morfologi dari bambu
apus yang ditemukan, kemudian dicatat dalam tally
sheet yang telah disediakan untuk semua parameter
seperti, nama lokal dan morfologi. Selanjutnya
menghitung jumlah batang bambu dalam satu
rumpun, dari jumlah rebung, jumlah tua, dan jumlah
muda. Mengukur diameter bambu yang paling besar
dan yang paling kecil. Mengambil dokumentasi dari
rumpun bambu, mengambil dokumentasi dari
ukururan bambu yang berukuran besar dan yang
berukuran kecil.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh di lapangan ditabulasi
untuk menghitung besaran dari variabel bambu apus
dengan rumus Kerapatan dan variabel tingkat
kerapatan dengan menggunakan pendekatan Sistem
Informasi Geografis (Buffer).

Menurut Gopal dan Bhardwaj (dalam
Indrayanto, 2008) bahwa kerapatan (K) merupakan
jumlah individu organisme per satuan ruang .
adapun rumus untuk menghitung Kerapatan (K) dan
kerapatan Relatif (KR) adalah sebagai berikut

Kerapatan (K)

Jumlah total individu suatu spesies

Luas plot pengamatan

Kerapatan Relatif (KR)

KR
Kerapatan suatu spesies

= 1009
Total kerapatan seluruh spesies * o
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang kerapatan
bambu yang telah dilakukan di daerah aliran sungai
Samuti Blok hutan Popayato-paguat, ditemukan 1
jenis bambu apus dengan total rumpun keseluruhan
yaitu 269 yang terdiri dari 23.684 individu dengan
Luas total area 97,7 ha yang menyebar di daerah
aliran sungai samuti Blok hutan popayato-paguat,
penyebaran bambu di daerah aliran sungai samuti ini
tidak merata. Hal tersebut diduga karena adanya
vegetasi tumbuhan pada lokasi penelitian. Dugaan
ini didasarkan atas pernyataan Sopandie et al.,
(2003) bahwa kerapatan tumbuhan merupakan
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan lain karena
penyerapan energi matahari oleh permukaan daun
sangat menentukan pertumbuhanya. Jika kondisi
tumbuhan terlalu rapat sehingga cahaya tidak dapat
mengenai sebagian besar tubuh tumbuhan dapat
menekan perkembangan vegetatif akibat laju
fotosintesis yang rendah.

Vegetasi tumbuhan ditemukan pada kawsan ini
berbeda-beda, namun tumbuhan yang ditemukan
pada DAS samuti ada yang di dominasi oleh bambu.
Menurut Yani (2012) bahwa populasi bambu dapat
dikategorikan berdasarkan jumlah rumpunnya. Jika
jumlah rumpun <= 10 sedikit, jika jumlah rumpun
10 < rumpun < 30 sedang; jika jumlah rumpun >=
30 banyak. Menurut Yuliana (2012) bahwa
kerapatan populasi selalu berubah menurut waktu
Perubahan yang lainnya cukup besar sehingga
mempengaruhi sistem secara keseluruhan. Salah
satu faktor yang menyebabkan perubahan kerapatan
populasi adalah gangguan ekologis seperti
perubahan iklim dan pengaruh dari faktor seperti
polusi, kebakaran hutan (api), yang menyebabkan
penurunan ukuran populasi baik untuk sementara
maupun untuk waktu yang relatif lama.

Pertumbuhan bambu tidak lepas dari adanya
faktor iklim, rapat tidaknya bambu pada suatu
tempat di tentukan oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhanya.  Menurut Yani
(2012) bahwa faktor-faktor lingkungan yang utama
menentukan keberadaan tumbuhan yaitu faktor
iklim, fisiografi, tanah dan biotik. Faktor iklim ini
meliputi cahaya, suhu, ketersediaan air, udara dan
angin. Faktor fisiografi meliputi kemiringan maupun
ketinggian- suatu tempat. Faktor tanah meliputi
keadaan tanah pada konstitusinya, kandungan air
dan udara, serta organisme yang hidup di dalam
tanah.

Berdasarkan tabel 4.2. Kelembaban udara rata-
rata dengan nilai yaitu 97,7%. Menurut Sofiah
(2013), bahwa kelembaban udara yang terdapat di
bawah naungan bambu berkisar antara 74%-94%.
Hal ini berarti kelembaban udara di bawah naungan
bambu cukup besar. Apabila dibandingkan dengan
kondisi kelembapan udara lokal, tampak bahwa
perubahan kondisi kelembaban mikro relatif lebih
fluktuatif dibandingkan dengan perubahan kondisi

kelembaban lokal. ini berarti kelembaban udara
pada kawasan penelitian belum sesuai dengan syarat
tumbuh dari bambu dan diduga kelembaban udara
ini merupakan salah satu faktor pembatas bagi
kerapatan bambu di kawasan ini daerah aliran sugai
samuti.

Pengukuran kecepatan angin rata-rata 15,2 m/s.
Menurut Yani (2012), angin mempengaruhi faktor-
faktor ekologi di suatu tempat seperti kandungan air
dalam udara dan suhu. Angin mempunyai pengaruh
langsung terhadap vegetasi tumbuhan, terutama
dengan  menumbangkan  pohon-pohon  atau
mematahkan dahan-dahan atau bagian lain dari
tumbuhan bambu. Kecepatan angin bukan
merupakan faktor pembatas bagi kerapatan bambu
di kawasan tersebut.

Pengukuran intensitas cahaya rata-rata 65,2
intensitas cahaya berpengaruh terhadap
pertumbuhan bambu, Menurut Batubara (2002),
bambu umumnya ditemukan di tempat-tempat
terbuka dan kawasannya bebas dari genangan air.
Menurut Sofiah (2013) tempat yang disukai bambu
adalah lahan yang terbuka dan terkena sinar
matahari  langsung. Lahan  yang terbuka
memudahkan sinar matahari dapat langsung
memasuki celah-celah rumpun bambu sehingga
proses fotosintesis dapat berjalan dengan lancar. Hal
ini sesuai dengan hasil pengukuran intensitas cahaya
yang tinggi. Diduga intensitas cahaya sudah
optimum untuk pertumbuhan bambu dan bukan
faktor pembatas di kawasan itu.

Keasaman tanah yang ada d Blok hutan
popayato-paguat yaitu dengan nilai total 5,23.
Menurut Widjaja dkk (2004), bahwa bambu sangat
cocok hidup di tanah yang asam, tanah yang
bereaksi masam dengan pH 3,5 dan umumnya
menghendaki tanah dengan pH 5,0 sampai 6,5.
Tanah yang subur akan mempengaruhi pertumbuhan
bambu karena kebutuhan bambu terpenuhi. pH
tanah di kawasan penelitian masih dalam pH
optimum untuk pertumbuhan bambu. Ini berarti pH
tanah cukup optimum untuk pertumbuhan bambu
dan bukan merupakan faktor pembatas bagi
pertumbuhan bambu di kawasan penelitian. bambu
tumbuh hampir di semua tempat baik di lahan basah
maupun di lahan kering. Walaupun hanya jenis-jenis
bambu tertentu saja yang dapat tumbuh di kawasan
basah. Berdasarkan hal tersebut, kelembaban tanah
Bukan  merupakan  faktor pembatas  bagi
pertumbuhan bambu di kawasan tersebut.

Ketinggian tempat rata-rata pada lokasih
penelitian adalah 555,89 m dpl. Menurut Sofiah
(2013), bambu bisa dijumpai pada ketinggian 0 —
2.000 m dpl. Menurut Batubara (2002), bambu
umumnya ditemukan mulai dari dataran rendah
sampai dengan pegunungan. Artinya, ketinggian
tempat di kawasan penelitian bukan faktor pembatas
bagi pertumbuhan bambu.

Suhu udara rata-rata yaitu 27,1. Lingkungan
yang sesuai dengan tanaman bambu adalah yang
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Mg berfungsi dalam berbagai reaksi. Mg merupakan
aktivator dari Dberbagai enzim dalam reaksi
fotosintesis, respirasi dan pembentukan DNA serta
RNA. Menurut Sutedjo (2010), kekurangan Mg
mengakibatkan adanya klorosis, gejalanya akan
tampak pada permukaan daun bagian bawah.

Hasil penelitian yang dilakukan
diimplementasikan dalam pendidikan dengan
membuat buku populer ilmiah. Buku populer ini
berfungsi sebagai bahan masukan dan informasi
bagi masyarakat maupun peserta didik agar bisa
menjaga keseimbangan dari segi fungsi dari bambu
yakni sebagai penunjang ekonomi dan sebagai
tumbuhan konservasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa kerapatan
bambu apus yang tertinggi terdapat pada plot 170
dengan nilai kerapatan yaitu 0,94 dan kerapatan
relatif yaitu 160%. Sedangkan kerapatan yang
terrendah terdapat pada plot 21 dengan nilai
kerapatan 0,02 dan kerapatan relatif 3%.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Saya ucapkan terima kasih banyak kepada
Bapak Abubakar Sidik Katili M.Si dan Bapak Syam
S. Kumaji M.Kes yang telah membimbing saya
sehingga artikel ini dapat dibuat. Tak lupa pula saya
ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua yang
membantu secara riil maupun materiil, serta teman-
teman tim burung indonesia yang turut membantu
saya di lapangan.

6. REFERENSI
Batubara, R. (2002). Pemanfaatan Bambu di

Indonesia. Sumatera Utara Universitas
Sumatera Utara

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia.

2006. Menggali Peluang Ekspor Untuk
Produk Bambu. SST:
DJPEN/MJL/002/12/2011 Edisi Desember.

Diakses pada tanggal 12 maret 2016.

Sujarwo Wawan, Ida Bagus Ketut Arinasa, dan I
Nyoman Peneng. 2010. Potensi bambu tali
(gigantochloa apus j.a. & j.h. Schult. Kurz)
sebagai obat di bali Jurnal Vol. 21 No. 2, 2010,
129 — 137

Sutedjo, M.M. (2010) Pupuk dan
Pemupukan. Jakarta : PT Asdi Mahasatya:

Cara

Sutiyono. 2006. Koleksi Jenis-jenis Bambu Pusat
Penelitian dan Pengembangan Hutan dan

Bersama Kita Menjaga Bumi untuk Para Penerus Bangsa, Peduli Sekarang atau Musnah Perfahan | 17



PROSIDING SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2019
GORONTALO, 13 APRIL 2019

Konservasi Alam Bogor di Stasiun Penelitian
Hutan  Arcamanik, Bandung. Makalah
Penunjang disajikan pada Ekspose Hasil-hasil
Penelitian:Konservasi dan Rehabilitasi
Sumberdaya Hutan. 20 September 2006,
Padang.

Sofiah S, Figa AP. 2011. Karakterisasi (Tipe Kanopi
dan Perakaran) Tumbuhan Lokal untuk
Konservasi Tanah dan Air, Studi Kasus pada
Kluwih (Artocarpus altilis Park. ex Zoll)
Forsberg) dan Bambu Hitam (Gigantochloa
atroviolaceae Widjaja). J Berkala Penelitian
Hayati. Special Topics in Zool Environ Microb.
Ed. Khusus. 5F:17-20

Sofiah Siti. 2013. Ekologi Dan Bioprospeksi Bambu
Di Kawasan Taman Wisata Alam Gunung
Baung Pasuruan Jawa Timur. Skripsi. Institut
Pertanian Bogor

Widjaya, E.A., Utami, N.W. & Saefudin. (2004).
Panduan Membudidayakan Bambu. Bogor :
Pusat Penelitian Biologi

Yani, A.P. 2012. Keanekaragaman dan Populasi
Bambu di Desa Talang Pauh Bengkulu Tengah.
Jurnal Exacta 10(1) : 61 62.

Yuliana, E. (2012). Keanekaragaman Bambu di
Kawasan Gunung Pisang Babaris Kecamatan
Haruyan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Skripsi  (Tidak Dipublikasi). Banjarmasin:
Universitas Lambung Mangkurat.

18 | Bersama Kila Menjaga Bumi untuk Para Penerus Bangsa, Peduli Sekarang atau Musnah Perlahan




¥
=

Nomor 636/UN47, C/ DL.17/2019

tiberikan kepada s

ABUBAKAR SIDIK KATILI

Atas partzszpasmya sebagm, ‘ .

“PEMAKALAH”

Dalam Kegatan Seminar Nasional Hari Bumi Tahuﬁ 2019 dengan Tema:
“Bersama Kita Menjaga Bumi Untuk Para Penerus Ban,gsa,
Peduli Sekarang atau Musnah Perlahan” |
diselenggarakan pada tanggal 13 Apnl 2019 oleh

Program Studi Magister Kependudukan dan LGgkungan I-hdup (KLH)
Pascasarjana, Universitas Negeri Gorontalo

f, 4 +Dire tyr. P sarjana Ketua Rrogram Studi
Aok Rebkri Gorontalo r KLH-UNG

-\J" / . DJ. Pomaleto , M.Pd

NIP. 196 r' 98602 1 003

O 1)~ IS JGEN
. 7 =) BRKBN

Dr. D




et
=
L

Susunan Acara Seminar Nasional Hari Bumi 2019

Hari/Tanggal | Pukul Pemblcara o u Jumlah Jam

;—"07 00-08 30 Prof Dr Ir Wmarm Monoarfa MS 1 Jam 30 Memt v
08 30—10 00 Prof Dr Ir Cecep Kusmana MS 1 Jam 30 Memt
| 10 00-11 30 Prof Dr Ir KaharMustan MS | 1 Jam 30 Memt |

13 April 2019 11 30-13 00 Prof Dr. Ir H. Nelson Pomalmgo M. Pd 1 Jam 30 Menit
13 00-14 30 Dr SuklrmanRath MSI 1 Jam 30 Memt
14.30-17.00 Pemakalah Oral 2 Jam 30 Memt
Total Jam 10 Jam
Sam 7!44(«4( ﬂlm ?m 2019

“Bersama Kita Menjaga Bumi Untuk Para Penerus Bangsa, Peduli Sekarang Atau Musnah Perlahan”

Sabtu, 13 April 2019




9

ISBN 978-602-51019-1-5

786025 " 101915

Alamat
Email

: J1. Jendral Sudirman, No. 6 Kota Gorontalo
: pascasarjana_klh@ung.ac.id

Telp./Fax : (0485) 821126-831984




